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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media kinetic sand 

terhadap perkebangan motorik halus anak di Taman Kanak-kanak 

Bhayangkari 06 Salido. Media kinetic sand adalah media yang bersifat 

lembut, bersih, berwarna, lebih aman dan praktis bagi anak, dengan 

menggunakan media kinetic sand dapat meningkatkan kemampuan otot-

otot kecil pada anak seperti keterampilan jari-jemari anak, mengepal, 

menggenggam, menekan, meremas dan menghimpit. Kegiatan 

konvensional yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Bhayangkari 06 

Salido seperti menulis, mewarnai, menempel, menggunting, menebalkan 

huruf dan menggunakan media plastisin, pensil, pensil warna selain itu 

belum ada menggunakan media kinetic sand dalam mengembangkan 

kemampuan motorik halus pada anak. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif yang berbentuk Quasi Eksperimen. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh murid Taman Kanak-kanak Bhayangkari 06 Salido, dan 

teknik pengambilan sampelnya Purposive Sampling, yaitu kelas B1dan 

B2 masing-masingnya berjumlah 10 orang anak. Teknik pengumpulan 

data menggunakan tes perbuatan, berupa pernyataan sebanyak 5 butir 

pernyataan dan teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, uji hipotesis alat pengumpulan data digunakan lembaran 

pernyataan. Kemudian data di olah dengan uji perbedaan (t-test) 

menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic Data Editor.Hasil 

darii penelitian terlihat  bahwa varians data N-Gain untuk kelas 

eksperimen dalam menggunakan media kinetic sand dan kelas kontrol 

media plastisin adalah sama atau homogeny. Kemudian berdasarkan tabel 

di atas diketahui nilai sig (2-tailed) adalah sebesar 0,028<0,05. Maka 

terdapat perbedaan yang signifikan antara perkembangan motorik halus 

anak di kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga menunjukan 

penggunaan media kinetic sand sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan motorik halus anak. 
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 This study aims to determine the effect of kinetic sand media on fine 

motor development of children at Bhayangkari 06 Salido Kindergarten. 

Kinetic sand media is a medium that is soft, clean, colorful, safer and 

more practical for children, using kinetic sand media can improve the 

ability of small muscles in children such as children's fingers, clenching, 

grasping, pressing, squeezing and squeezing. . Conventional activities 

carried out at Bhayangkari 06 Salido Kindergarten such as writing, 

expressing, pasting, cutting, thickening letters and using plasticine, 

pencils, colored pencils media besides that there is no use of kinetic sand 

media in developing fine motor skills in children. This research method 

is quantitative in the form of Quasi Experiment. The population of this 

study were all students of the Bhayangkari 06 Salido Kindergarten, and 

the sampling technique was purposive sampling, namely classes B1 and 

B2, each consisting of 10 children. The data collection technique uses an 

action test, in the form of a statement of 5 statements and data analysis 
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techniques using a normality test, homogeneity test, hypothesis testing, 

data collection tools used statement sheets. Then the data is processed 

with a difference test (t-test) using the help of the IBM SPSS Statistical 

Data Editor application. The results of the study show that the variance of 

the N-Gain data for the experimental class using kinetic sand media and 

the plasticine media control class is the same or homogeneous. Then 

based on the table above, it is known that the value of sig (2-tailed) is 

0.028 <0.05. So there is a significant difference between the fine motor 

development of children in the experimental class and the control class, 

thus showing the use of kinetic sand media is very influential on children's 

fine motor development. 

 

 

 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International 

License. Allows readers to read, download, copy, distribute, print, search, or link to the full 

texts of its articles and allow readers to use them for any other lawful purpose. 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun dimana 

selama masa tersebut merupakan masa atau periode yang sangat penting untuk 

perkembangan anak. Anak usia dini merupakan individu yang sedang mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat sehingga anak usia 0-6 tahun 

sering juga disebut dengan golden age, dimana setengah dari perkembangan anak 

tersebut terjadi pada masa atau umur anak dari 0-6 tahun, oleh karena itusangat penting 

mengoptimalkan dan menstimulasi perkembangan anak tersebut. Anak usia dini 

adalah masa manusia memiliki keunikan yang perlu diperhatikan oleh orang dewasa, 

anak usia dini unik dalam potensi yang dimiliki dan pelayanannya pun perlu sungguh-

sungguh agar setiap potensi dapat menjadi landasan dalam menapaki tahap 

perkembangan berikutnya (Suryana, 2013).Anak usia dini adalah masa individu yang 

unik yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan dimana masa 

ini disebut dengan masa golden age (masa emas). Usia ini berada pada rentang 0-8 

tahun yang sedang mengalami proses perkembangan yang pesat dan fundamental bagi 

kehidupan selanjutnya(Pratiwi, 2017). 

http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
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Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah pendidikan yang sangat penting 

dalam dalam pembentukan kepribadian dan karakter anak dari lahir sampai usia enam 

tahun. Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan sebelum pendidikan 

dasar yang merupakan suatu upaya yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia 

enam tahun yang dilakukan melakui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan melalui jalur 

pendidikan formal, nonformal dan informal. Pendidikan anak usia dini adalah 

pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh 

aspek kepribadian anak(Suyadi, 2013). Tujuan pendidikan anak usia dini salah satunya 

untuk mengembangakanpotensi yang ada pada anak usia dini. Anak usia dini adalah 

anak yang berada pada masa pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun mental. 

Tujuan pendidikan anak usia dini secara umum adalah mengembangkan berbagai 

potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya(Ariyanti, 2016). Anak butuhbimbingan untuk memahami dan 

melakukan keterampilan-keterampilan yang akan dibutuhkan untuk mengembangkan 

potensi yang ada pada anak.Salah satu potensi yang perlu dikembangakan anak adalah 

fisik-motorik yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalahpergerakan 

yang melibatkan otot besar yaitu menangkap bola, menendang bola. Sedangkan 

motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot kecil, seperti 

memasangkan kancing baju, memelintir, meremas dengan tangan (Madyawati, 2016) 

Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian 

anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dab berlatih. 

http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
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Misalnya, kemampuan memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun 

balok, menggunting menulis dan sebagainya. Kemampuan motorik halus adalah 

gerakan yang mengunakan otot-otot halus atau sebagai anggota tubuh tertentu yang di 

pengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih(Maghfirah, 2019). 

Perkembangan motorik halus anak pada usia TK lebih aktif, saat 

menggerakkan jari-jemarinya dalam melakukan kegiatan seperti dalam kegiatan 

menulis,menggambar, menempel, mewarnai, menggunting, dan kegiatan motorik 

halus lainnya. Dikatakan lambat, apabila pada usia seharusnya anak sudah mampu 

mengembangkan perkembangan baru pada tubuhnya akan tetapi anak belum bisa 

maka dikategorikan sebagai lambat dan berkembang, anak yang dikategorikan cepat, 

apabila anak yang seharusnya belum mampu mengembangkan perkembangan yang 

baru namun anak sudah mampu dan dikatakan anak sesuai dengan perkembangan 

ketika pada usia seharusnya sudah mampu berkembang dan anak mampu 

mengembangkan perkembangan yang baru sesuai dengan umur anak (Paujiah, 

2019).Hal ini mempengaruhi anak dalam melakukan aktivitas sehari hari. Anak yang 

mengalami keterlambatan dalam perkembangan motorik halusnya di latarbelakangi 

adanya faktor dari mengstimulasi yang kurang. 

Motorik halus anak dapat dikembangkan dengan berbagai kegiatan yang 

menyenangkan untuk anak seperti kegiatan bermain dikarenakan permainan adalah 

aktivitas yang sangat menyenangkan bagi anak. Anak bisa mendapatkan kesempatan 

dan pengalaman untuk merangsang perkembangan melalui permainan yang 

dilakukannya yakni diantaranya: emosional, sosial, seni, bahasa, motorik, fisik, 

kognitif, agama dan moral (Elfiadi, 2016).  
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Pada sensorik motoriknya anak pada saat bermain anak dapat mengembangkan 

otot-otot maupun energi pada anak. Permainan atau kegiatan yang dapat dimanfaatkan 

untukn pengembangan motorik halus anak yaitu dengan bermain pasir karena secara 

fisik bermain pasir dapat melatih motorik halus anak terutama pada otot tangan dan 

jari-jemari. 

Kinetic sand atau pasir kinetik merupakan media pengganti pasir lebih bersih 

dan aman digunakan anak yang penggunaannya disertai dengan penggunaan simbol-

simbol seperti miniatur binatang, buah dan mainan kecil lainny(Marheni, 2017). 

Kinetic Sand atau pasir kinetik yang sering disebut juga pasir ajaib yakni campuran 

pasir dengan bahan sintetis yang menghasilkan pasir dengan tekstur lebih lembut dari 

pasir pantai, tidak berantakan dan hanya menempel pada pasir kinetik itu 

sendiri(Annisa et al., 2018). 

Dengan pasir kitetik ini anak dapat bermain membuat patung, castle (istana), 

berbagai bentuk binatang, buah dan sebagainnya. Keunggulan kinetic sand  lebih 

praktis secara tempat, lebih bersih dan aman bagi anak, sangat disukai, karena mereka 

dapat bermain dan berkreasi membentuk berbagai macam model yang menarik. 

Kinetic sand memiliki sifat yang khusus yaitu lembut dan elastis dengan permukaan 

tetap kering dan tidak berantakan.Hal ini memudahkan anak-anak untuk membuat 

berbagai jenis cetakan hewan, rumah, istana, gunung, dan cetakan-cetakan lain yang 

anak inginkan.Kinetic sand ini merupakan mainan yang termasuk masih baru dan 

belum semua sekolah menggunakan pasir ajaib ini (Mardiati & Hartati, 2020).  

Bermain pasir kinetik bisa meningkatkan kemampuan otot-otot kecilnya anak, 

yakni diantaranya keterampilan jemari anak bisa berkembang melalui mengepal, 

mengenggam, menekan dan menghimpit guna membentuk sesuatu hal. Jadi dengan 
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media seperti itu akan melatih kemampuan otot-otot yang berada di tangan dan jari-

jemari sehingga dapat berkembang dengan baik (Wulandari, 2018). 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti temukan di TK Bhayangkari 06 Salido, 

anak-anak sudah mampu melakukan kegiatan motorik halus meskipun belum 

maksimal dan masih terdapatnya anak yang belum mampu memegang pensil dengan 

baik serta kesulitan dalam menulis. Adapun dengan kegiatan yang sering dilakukan 

pada umumnya hanya menulis, mewarnai, menempel, menggunting, menebalkan 

huruf dan menggunakan media plastisin, pensil, pensil warna selain itu juga jarang 

menggunakan media pasir untuk mengembangkan kemampuan motorik halus pada 

anak, serta saat kegiatan masih ada sebagian anak yang harus dibantu oleh guru. 

Pasir kinetik mempunyai banyak manfaat dalam hal membangun dan melatih 

motorik halusnya anak, membangun emosional dan sosial anak. Melalui aktivitas 

permainan ini maka permisah antara bermain dan diri anak tidak terjadi, maknanya 

ialah anak bisa mempunyai interaksi dan kontak langsung dengan permainan ini 

melalui pengalaman yang berbeda yang diberikan(Nuryulianti & Ernawati, 2019). 

Pemanfaatan lingkungan alam pasir berpengaruh terhadap kemampuan sains dan 

motorik halus anak. kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan 

motorik halus dalam penelitian ini yaitu: (1) menggambar di atas pasir dengan 

menggunakan jari, (2) menggambar dengan teknik menabur, (3) meniru membuat 

bentuk geometri, dan (4) membuat bentuk sesuai dengan ide(Asmah ayu, 

2015).Permainan pasir kinetik bisa meningkatkan kemampuan motorik halusnya anak 

karena mainan ini di ciptakan memang dimainkan dengan tangan melalui kegiatan 

menekan, meremas, atau membentuk sehingga akan berpengaruh pada motorik halus 

anak. Jadi dengan kegiatan bermain seperti itu akan melatih kemampuan otot-otot yang 

http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
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berada di tangan dan jari-jemari sehingga dapat berkembang dengan baik(Afifah, 

2017).Media pembelajaran kinetic sand memberikan pengaruh terhadap keterampilan 

motorik halus anak usia 4-5 tahun di TK Islam Bina Balita Way Halim Bandar 

Lampung(Balita, B., Halim, W. A. Y., & Lampung, 2019) 

Untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak diperlukan suatu 

permainan yang menyenangkan dan lebih banyak menggunakan tangan dan jari-jemari 

serta otot-otot kecil anak dalam melakukan permainan. Salah satu permainan yang 

efektif adalah menggunakan pasir(Putro, 2016).Berdasarkan hasil penelitian (Yuliani 

et al., 2017)membuktikan bahwa terdapat pengaruh intervensi permainan edukatif 

jenis pasir (sandplay) terhadap perkembangan motorik halus anak usia prasekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian, untuk menstimulus perkembangan motorik halus anak, 

agar dilakukan dengan menambah frekuensi permainan, dapat menggunakan pasir 

(sandplay).Jadi untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak agar dapat 

berkembang secara optimal maka dapat dilakukan dengan sering memberikan 

rangsangan kepada anak, salah satu bentuk rangsangan tersebut yaitu dengan sering-

sering mangajak anak bermain.Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aisyah, 

2020) di TK Al Irsyad Parabek keahlian motorik halus anak meningkat menggunakan 

permainan pasir warna. Hal ini dapat diketahui dari persentase yang didapat dari Siklus 

I anak yang berkembang sangat baik yaitu 20% naik jadi 86,7%. Kegiatan yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu meremas, menggenggam, memasukkan, dan 

membentuk 

Tujuan penelitian ini adalah dengan penggunaan media kinetic sand 

diharapkan dapat mengembangkan motorik halus anak yaitu dapat melatih 

kemampuan jari-jemari, keterampilan menggunakan kedua tangan dalam aktivitas dan 
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melatih konsentrasi serta teliti dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengan 

motorik halus anak. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan bentuk penelitian 

Quasy Experimental (eksperimen semu).Populasi penelitian ini adalah seluruh anak 

Taman Kanak-kanak Bhayangkari 06 Salido yang beralamat kenagarian Salido, 

Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan dan teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan pada penelitian ini ialah teknik purposive sampling, dengan demikian yang 

menjadi sampel penelitian ini yaitu kelas B1 dan B2, dimana kelas B2 adalah kelas 

kontrol dan kelas B1 adalah kelas eksperimen dengan alasan usia anak kedua kelas 

yang sama, tingkat kemampuan anak sama dan fasilitas yang sama.Dalam penelitian 

ini teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah menggunakan tes buatan 

guru yang disusun dalam bentuk tes-tes perbuatan, tes digunakan untuk mendapatkan 

data yaitu dari praktik saat melakukan kegiatan pembelajaran pada pengembangan 

motorik halus, serta peneliti membuat tes berupa instrument-instruemn yang akan 

dicapai oleh anak, titik tolak dari penyusunann instrument ini adalah variabel-variabel 

penelitian yang ditetapkan untuk diteliti, selanjutnya diberikan indikator yang akan 

diukur dan dari indikator tersebut kemudiandijabarkan menjadi butir-butir (item) 

pernyataan atau pertanyaan, dimana peneliti akan memberikan skor pada setiap butir 

pernyataan yang telah ditentukan oleh peneliti dengan mempertimbangkan kesesuaian 

pendekatan analisis yang digunakan. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi, sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah.Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data 

dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 

http://journalfai.unisla.ac.id/index.php/JCE
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menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 

tentang validitas yang dimaksud.  Dalam melakukan uji validitas ini peneliti akan 

menggunakan IBM SPSS Statistic. 

PEMBAHASAN 

HasiljPenelitian 

Hasil penelitian ini diuraikan dengan tabel dan grafik yang sebelumnya data sudah 

diolah dengan menggunakan IBM SPSS Statistic Data Editordan temuan lapangan. 

Gambar 1. Grafik Data Perbandingan Hasil Pre-test Perkembangan Motorik Halus 

Anak Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol  

 

 Berdasarkan grafik data perbandingan hasil pre-test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol diatas, kelas ekperimen jumlah anak 10 orang anak, yang mana nilai 

tertingginya adalah 14 dan nilai terendahnya adalah 11. Sedangkan kelas kontrol 

jumlah anak 10 orang anak, yang mana nilai tertingginya adalah 14 dan nilai 

terendahnya adalah 11. Selanjutnya kelas eksperimen dan kels kontrol diberi treatmen 

dan dilakukan post-test terhadap kedua kelas. Untuk lebih jelasnya dilihat pada grafik 

di bawah ini: 

Gambar 2. Grafik Perbandingan Hasil Post-test Perkembangan Motorik Halus Anak 

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
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 Berdasarkan grafik data perbandingan hasil post-test kelas eksperimen dan 

kelas kontrol di atas, kelas ekperimen jumlah anak 10 orang anak, yang mana nilai 

tertingginya adalah 20 dan nilai terendahnya adalah 17. Sedangkan kelas kontrol 

jumlah anak 10 orang anak, yang mana nilai tertingginya adalah 20 dan nilai 

terendahnya adalah 16. Selanjutnya dilakukan uji data dengan menggunakan IBM 

SPSS Statistic Data Editor 

Uji Normalitas 

Tabel 1.Uji Normalitas Menggunakan IBM SPSS Statistic 

Hasil  
Kelas 

Kolmogorov-smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig  Statistic df Sig  

pre-test eksperimen .202 10 .200 .878 10 .124 

pre-test eksperimen .240  10 .107 .886 10 .152 

pre-test control .245 10 .090 .892 10 .177 

post-test control .200 10 .200 .871 10 .102 

 

 Berdasarkan tabel diperoleh jumlah data pada kelas eksperimen adalah 10 

anak dan kelas kontrol 10 anak. Nilai sig kolmogorof-smirnov untuk kelas pre-test 

eksperimen adalah 0,200, untuk kelas post-test eksperimen 0,107 dan untuk kelas  pre-

test kontrol adalah 0,090, untuk kelas post-test kontrol 0,200. Nilai sig Shapiro-wilk 

untuk kelas pre-test eksperimen adalah 0,124, untuk kelas post-test eksperimen 0,152 

dan untuk kelas  pre-test kontrol adalah 0,177, untuk kelas post-test kontrol 0,102. 
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Kemudian berdasarkan perhitungan di atas dengan menggunakan kolmogorov-smirnov 

dan Shapiro-wilk dapat disimpulkan bahwa data rat-rata berdistribusi normal karena 

memiliki sig>0,05. 

Uji Homogenitas 

Tabel 2. Uji Homogenitas menggunakan IBM SPSS Statistic Data Editor 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.728 1 18 .205 

 Berdasarkan tabel pengujian menggunakan IBM SPSS Statistic Data Editor 

dapat diketahui bahwa nilai signifikansinya adalah 0,205, karena nilai signifikansinya 

lebih dari 0,05, yakni 0,205> 0,05 sehingga data tersebut dapat dikatakan homogen. 

Karena kedua kelas tersebut homogen maka dapat dikatakan suatu penelitian. 

Uji Hipotesis 

Tabel 3. Independen sampel test menggunakan IBM SPSS Statistic 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 

Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

Differenc

e 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lowe

r 

Uppe

r 

NGain_perse

n 

Equal 

variance

s 

assumed 

2.03

9 

.17

0 

2.39

0 
18 .028 1.045 .437 .126 1.964 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  
2.39

0 

16.05

6 
.029 1.045 .437 .118 1.972 

Berdasarkan tabel di atas untuk mengetahui apakah perbedaan efektifitas kedua 

kelas tersebut bermakna (signifikan) atau tidak yaitu jika nilai sig pada levene’s test of 

variance adalah sig > 0,05 maka varians data NGain untuk data kelas eksperimen dan 

kontrol adalah sama atau homogen. Dengan demikian maka uji t independen untuk 
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NGain berpedoman pada nilai sig yang terdapat pada Equal variances assumed. jika 

nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka ada perbedaan efektifitas yang signifikan. 

Kesimpulannya diketahui nilai sig pada levene’s test of variance adalah 0,170 >0,05 

maka maka varian data NGain kedua kelas homogeny, dan nilai sig (2-tailed) adalah 

0,028<0,05 maka ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 

kinetic sand dengan media platisin terhadap perkembangan motorik halus anak.Hasil 

perbandingan hitungan nilai pre-test dan nilai post-test dalam bentuk tabel dapat 

dilihat melalui tabel 4. Hasil perbandingan hitung pre-test dan nilai post-test dalam 

bentuk grafik dapat dilihat melalui grafik 3. 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Perhitungan Nilai Pre-test dan Nilai Post-test 

 
Variabel Pre-test Post-test 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Nilai rata-rata 12,7 12,6 18,9 18 

Nilai tertinggi 14 14 20 20 

Nilai terendah 11 11 17 16 

  

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Data Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test 

Perkembangan Motorik Halus Anak Kelompok Eksperimen dan 

Kontrol 
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Berdasarkan grafik di atas bahwa sebelum melakukan treatmen pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol nilai yang didapatkan anak pada pre-test adalah nilai 

rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 12,7 dan kelas kontrol adalah 12,6. Untuk nilai 

tertinggi untuk kelas eksperimen adalah 14 dan kelompok kontrol adalah 14 dan nilai 

terendah untuk kelas eksperimen adalah 11 dan kelas kontrol 11. Setelah dilakukannya 

treatmen pada kelas eksperimen dan kelas kontrol nilai yang didapatkan anak pada 

post-test terjadi peningkatan. 

Perbandingan nilai anak pada kelas eksperimen berkembang lebih besar 

dibandingkan kelas kontrol yaitu nilai rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 18,9 

dan kelas kontrol adalah 18. Untuk nilai tertinggi untuk kelas eksperimen adalah 20 

dan kelompok kontrol adalah 20 dan nilai terendah untuk kelas eksperimen adalah 17 

dan kelas kontrol 16.Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapata pengaruh yang signifikan 

dari kegiatan menggunakan media kinetic sand terhadapa perkembnagan motorik 

halus anak di Taman Kanak-kanak Bhayangkari 06 Salido. 
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Berdasarkan hasil pre-test kemampuan motorikhalus anak pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada pre-test di peroleh nilai rata-rata kelas eksperimen 

yaitu 12,7 dan nilai rat-rata kelas kontrol yaitu 12,6. Kemudian berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan pada pelaksanaan pots-test telah diberikan treatment yang 

dilakukan terhadap kemampuan motorik halus anak pada kelas eksperimen yaitu 

menggunakan media kinetic sand dan kelas kontrol dengan menggunakan media 

plastisin, diperoleh nilai rat-rata kelas eksperimen yaitu 18,9 dan nila rata rata kelas 

kontrol yaitu 18. Dapat disimpulkan bahwa terdapata pengaruh yang signifikan dari 

kegiatan menggunakan media kinetic sand terhadapa perkembnagan motorik halus 

anak di Taman Kanak-kanak Bhayangkari 06 Salido. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa peneliti menggunakan tema alam 

semesta dengan sub tema benda alam. Salah satu aspek yang dikembangkan pada anak 

adalah perkembangan motorik halus, perkembangan motorik halus anak merupakan 

kemampuan fisik yang melibatkan otot-otot halus seperti mengancing baju, 

menggambar, memegang, merobek, menggunting, menempel, melipat serta koordinasi 

antara mata dan tangan. Motorik halus adalah aspek perkembangan yang sangat 

penting untuk dilatih secara optimal.Perkembangan motorik halusmerupakan 

kemampuanuntuk menggunakan otot-otot kecil pada jari tangan dengan baik seperti 

pada kegiatan melipat, menggenggam, menjepit dan menempel (Sarina., Muhammad 

Ali., 2017) hal ini sesuai dengan pendapat Rakimahwati bahwa motorik halus adalah 

gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh, yang 

dipengaruhi oleh kesempatan untuk berlatih dan belajar. Misalnya, kemampuan 

memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, menggunting 

menulis dan sebagainya(Rakimahwati et al., 2018), dan sejalan dengan pendapat 
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(Maghfirah, 2019)bahwa kemampuan motorik halus adalah gerakan yang mengunakan 

otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu yang di pengaruhi oleh 

kesempatan untuk berlatih dan belajar. 

Kemampuan motorik halus yang dimiliki anak berbeda-beda, ada yang lambat, 

ada yang cepat dan ada pula yang sesuai perkembangan tergantung pada kematangan 

anak dan stimulasi yang diberikan, sesuai dengan pendapat (Paujiah, 2019) 

keterampilan motorik halus anak, tidak sepenuhnya akan berkembang dengan melalui 

kematangan, akan tetapi keterampilan motorik anak mampu berkembang dengan 

memberikan stimulasi dan mempraktekkannya langsung pada anak. 

Media kinetic sand merupakan  media yang praktis dan lebih aman dari pasir 

lainnya, dapat mengembangkan motorik halus anak, melatih konsentrasi saat bekerja, 

melatih koordinasi mata dan tangan serta menyenangkan, sesuai dengan pendapat ( 

Marheni, 2017)menyatakan kinetic sand lebih praktis secara tempat, kinetic sand juga 

lebih aman dan bersih bagi anak.Kinetic sand sangat disukai oleh anak-anak, karena 

mereka bisa bermain dan juga berkreasi dalam membentuk berbagai macam bentuk 

yang menarik, kinetic sandjuga memiliki sifat khusus yaitu elastis dan lembut dan juga 

permukaan tetap kering dan tidak berantakan, Menurut pendapat (Muthiah et al., 

2020)kinetic sand tidak menempel pada benda lain, kinetic sand hanya menempel 

terhadap sesamanya serta tidak mengering, tetapi sebaliknya pasir ajaib ini meniru sifat 

fisik pasir basah. Memiliki permukaan lebih lembut dan hanya menempel pada 

sesamanya saja sehingga memudahkan anak membuat berbagai bentuk yang sesuai 

dengankeinginan imajinasi anak. Hal seperti ini memudahkan anak-anak dalam 

membuat berbagai jenis cetakan rumah, hewan, istana, gunung, dan cetakan-cetakan 

lainnya. Saat penelitian di kelas eksperimen peneliti menggunakan 5 instrumen yang 
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peneliti buat yang tercangkup dalam pengembangan motorik halus anak diantaranya : 

Anak mampu mengambil benda dengan menggunakan jari-jemarinya, Anak mampu 

menggenggam dengan menggunakan telapak tangan, Anak mampu melepaskan benda 

yang di pegang ditangannya, Anak mampu menekan dengan menggunakan jari-

jemarinya, Anak mampu menggunakan kedua tanganya secara bersamaan dalam suatu 

kegiatan, kelima isntrumen tersebut dilakukan dengan menyenangkan, semua anak 

sangat antusias, semangat untuk bermain dengan media kinetic sand dan sangat 

membantu untuk perkembangan motorik halus anak serta tidak membuat anak bosan, 

hal ini sesuai dengan pendapat (Wulandari, 2018)yang mengatakan bahwasanya 

bermain pasir kinetik dapat meningkatkan kemampuan otot-otot kecilnya pada anak, 

yaitunya keterampilan jemari anak dapat berkembang melalui mengepal, menekan, 

menggenggam dan menghimpit untuk membentuk sesuatu hal, sependapat dengan 

(Khamaliyah et al., 2019) pasir kinetik dapat memberikan kepada anak saat 

memainkannya yaitu, dapat merangsang Sensori Indra Peraba: menyentuh dan 

meremas pasir kinetik untuk merasakan teksturnya. Melatih motorik halus: membuat 

berbagai bentuk dengan menggunakan tangan bermanfaat untuk kemampuan motorik 

halus dengan cara memasukkan pasir ke dalam cetakan, lalu melepaskan cetakan. 

Melatih menggambar dan pra-menulis : sebelum anak menggunakan pensil, anak bisa 

menggunakan jari atau alat lain untuk menulis di atas pasir. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa dengan penggunaan media kinetic sand sangat menyenangkan bagi 

anak serta dapat meningkatkan perkembangan motorik halus anak.  

Berdasarkan pengamatan dari peneliti, hasil kemampuan motorik halus anak pada 

kelas eksperimen lebih baik dari pada hasil kemampuan motorik halus anak di kelas 

kontrol. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai anak di kelas eksperimen lebih tinggi dari 
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pada kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa menggunakan media kinetic sand 

berpengaruh terhadap perkembangan motorik halaus anak di Taman Kanak-kanak 

Bhayangkarai 06 Salido. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwa penggunaan media kinetic sand 

dalam pengembangan motorik halus anak sangat berpengaruh dilakukan dalam 

kegiatan pembelajaran, hal ini terlihat saat anak melakukan kegiatan anak sangat 

antusias dan anak sangat aktif dalam melakukan kegiatan menggunakan media kinetic 

sand sehingga melatih kemampuan motorik anak. Selanjutnya sesuai dengan hasil 

analisis data penelitian yang telah dilakukan bahwa berdasarkan nilai sig (2-tailed) 

adalah sebesar 0,028 berdasarkan table t 0,028< 0,05, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media kinetic sand berpengaruh terhadap perkembangan motorik halus 

anak di Taman Kanak-kanak Bhayangkari 06 Salido.Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa implikasi yaitu bagi anak penggunaan media kinetic sand 

dapat digunakan sebagai suatu kegiatan untuk mengembangkan perkembangan 

motorik halus, bagi guru, penggunaan media kinetic sand dapat dijadikan salah satu 

kegiatan yang dapat digunakan guru dalam mengembangkan motorik halus anak. 
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